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ABSTRAK 

Belajar merupakan suatu proses atau kegiatan, bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat tetapi juga mengalami. Hasil dari 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan pengubahan 

kelakuan. Hal tersebut melatar belakangi skripsi ini. Pendekatan 

pembelajaran IPA selama ini masih menekankan pada konsep-konsep 

yang terdapat di dalam buku (tekstual) belum memanfaatkan pendekatan 

kontekstual lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal. Salah satu 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA ini adalah dengan 

menggunakan eksperimen. Dengan bereksperimen guru mengajak siswa 

berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar siswa. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, karena siswa lebih 

merespon terhadap pelajaran yang disampaikan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana metode 

eksperimen pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di MI Ma’arif 

Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”.Tujuan 

penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui gambaran yang jelas 

mengenai Metode eksperimen di MI Ma’arif Pancurendang‟ 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh oleh 

penulis yaitu dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, 

menyajikan data dan verifikasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan metode 

eksperimen pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di MI Ma‟arif 

Pancurendang dalam proses pembelajaran IPA sudah baik, karena selain 

menggunakan metode ceramah pembelajaran IPA juga menerapkan 

penggunaan metode eksperimen. Hal ini dianggap tepat dibelajarkan pada 

kelas III untuk melancarkan dan membuat siswa paham dan mengerti 

tentang pokok bahasan gerak benda.   Penilaian   yang dilakukan oleh 

guru yaitu secara komprehensif atau keseluruhan antara lain dari ranah 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Kata kunci: metode, metode eksperimen. 
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MOTTO 

“ Dua musuh terbesar kesuksesan adalah penundaan dan alasan “ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Suatu pendidikan dapat diterima oleh siswa secara maksimal, 

haruslah dibuat sistem pendidikan yang ideal. Yang dimaksud ideal adalah yang 

memenuhi beberapa kriteria seperti pendidikan yang sesuai umur, sesuai kapasitas 

kemampuan siswa dalam menerima, dan pendidikan yang diberikan secara bertingkat 

dan bertahap. Pendidikan sesuai umur maksudnya adalah proses belajar dimana materi 

yang diberikan kepada siswa sesuai dengan umurnya.1 

Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui 

interaksi komunikasi dalam proses belajar-mengajar yang dilakukannya.2 Proses 

mengajar belajar merupakan proses manusiawi yang menuntut keterlibatan anak 

sebagai pribadi, maka berhasilnya proses ini menuntut sikap hidup yang terbuka 

terhadap lingkungan dan mau bekerja sama dengan sesama.3 

Anak pada usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional konret. Mulai 

dari menunjukkan perilaku yang mulai memandang dunia secara objektif , bergeser 

dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif , memandang unsur –unsur secara 

serentak, mulai berpikir secara operasonal, mempergunakan cara berpikir operasional 

dalam mengklasifikasi benda-benda , membentuk dan mempergunakan keterhubungan 

1 UU 23 tahun 2003, Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan serta Wajib Belajar, (Bandung. Citra Umbara)pasal 1 ayat 1 
2 M. Basyiruddin Usman, 2002,  Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press) hlm. 1 
3 J.I.G.M. Drost, S. JP., 1998, Sekolah: Mengajar atau Mendidik?, (Yogyakarta: Kanisius) hlm. 34 
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aturan-aturan , prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab-akibat.4 

Sedangkan karakteristik belajar anak usia SD/MI adalah konkret, integrative dan 

hierarkis. Maksud dari konkret adalah proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret 

dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang 

dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas 

di SD/MI , maksud dari integrative adalah adalah memandang sesuatu yang dipelajari 

sebagai suatu keutuhan dan terpadu, dan makna dari hierarkis adalah berkembang 

secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana hingga kompleks.5 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui dalam mengajar. 

Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang 

lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya. Di dalam lembaga 

pendidikan, orang lain yang disebut di atas disebut sebagai murid/siswa dan 

mahasiswa, yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan lebih- 

lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar 

haruslah setepat-tepatnya dan seefisien serta seefektif mungkin. 

Adapun pengertian eksperimen adalah percobaan. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah (2009:84), metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana 

siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Peserta didik tidak hanya mempraktikan suatu proses, mereka juga 

melakukan percobaan untuk mengetahui dan membuktikan sendiri proses bekerjanya 

sesuatu.6 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode eksperimen merupakan cara 

yang dilakukan guru dengan mengadakan percobaan untuk membuktikan suatu 

kebenaran sehingga peserta didik akan belajar nelalui pengamatan langsung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, yaitu peserta didik dapat mengetahui dan mencari 

sendiri berbagai jawaban atas persoalan yang dihadapi dengan mengadakan percobaan 

sendiri. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam metode eksperimen yaitu (a) tetapkan 

4Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, 2014,Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik Integratif, (Jakarta: 

Prestasi Pustakarya)hlm 89 

5 Andi Prastowo, Pengembangan bahan ajar tematik, 2013, (Yogyakarta: DIVA Press) hlm 37 
6 Djamarah, B.S. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta : Rineka Cipta 
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tujuan eksperimen, (b) persiapkan alat dan bahan yang diperlukan, (c) persiapkan 

tempat eksperimen, (d)pertimbangkan jumlah siswa sesuai dengan alat-alat yang 

tersedia, (e) perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 

menghindarkan risiko yang merugikan atau berbahaya, (f) perhatikan disiplin atau tata 

tertib terutama dalam menjaga peralatan dan bahan yang akan digunakan, (g) berikan 

penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan dan tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan siswa. 

Kelebihaan dan kekurangan metode eksperimen yaitu (a) siswa dapat aktif 

mengambil bagian untuk berbuat bagi dirinya dan tidak hanya melihat orang lain 

tanpa dirinya melakukan, (b) siswa mendapat pengalaman langsung dan praktis dalam 

kenyataan sehari-hari yang sangat berguna bagi dirinya, (c) apabila sarana tidak 

tersedia tau kurang memadai maka proses eksperimen akan menjadi tidak efektif, (d) 

bagi guru yang terbiasa menggunakan metode ceramah cenderung memandang 

metode eksperimen sebagai suatu yang sulit dan memberatkan sekaligus suatu 

pemborosan7 

Eksperimen (percobaan) yang dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu proses 

rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami konsep tentang 

sesuatu hal ataupun penguasaan anak tentang konsep dasar eksperimen, melainkan 

pada bagaimana mereka dapat mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan 

mengapa sesuatu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi 

terhadap permasalahan yang ada dan padaz akhirnya mereka dapat membuat sesuatu 

yang bermanfaat dari kegiatan tersebut. 

Metode eksperimen adalah metode pengajaran yang dilakukan oleh guru dan 

siswa bersama-sama mengerjakan. 

Sains bermula timbul dari rasa ingin tahu manusia, dari rasa keingintahuan 

tersebut membuat manusia selalu mengamati terhadap gejala-gejala alam yang ada 

dan mencoba memahaminya. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau 

sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal 

7 Nana Syaodih Sukmadinata 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA 
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dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. Namun, dalam 

perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu 

pengetahuan alam (IPA). 

Adapun Wahyana (1986) mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 

pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Menurut standar kompetensi pada Kurikulum MI tahun 2004, dinyatakan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep dan memiliki 

konsep ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah 

bermanfaat bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Hal 

tersebut merupakan cara yang tepat agar dapat mengoptimalkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi atau persoalan yang dihadapi dengan menggunakan metode 

eksperimen.8 

Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep

dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari

3. Mengembangkan rasa ingn tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya

hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan

masyarakat.

4. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bersikap

dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,

dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam ( Isriani dan Dewi, 2012 :

151 ).
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Implementasi Metode Eksperimen Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas III di MI Ma’arif NU Pancurendang. 

Dalam proses belajar mengajar, yang lebih utama yaitu seseorang yang 

mengajar, karena yang menentukan hasil dari siswa adalah seorang guru yang 

mengajar. Oleh karena itu, peran guru dalam proses pembelajaran menjadi sangat 

penting.9 

Sedangkan belajar secara umum diartikan sebagai perubahan individu yang 

terjadi melalui penglaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak 

lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan 

perkembangan sangat erat kaitannya.10 

Teori eksperimen mengatakan bahwa pengalamanlah yang jadi landasan utama 

sebagai awal dan ujian akhir bagi semua pengetahuan dan ilmu pengetahuan . 

Selama ini proses belajar mengajar di MI masih bersifat tekstual belum 

memanfaatkan pendekatan konyekstual lingkungan dalam pembelajaran secara 

maksimal. Salah satu pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA ini adalah 

dengan menggunakan eksperimen. Dengan bereksperimen guru mengajak siswa 

berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar siswa. Hal ini membuat 

pembelajran menjadi lebih menyenangkan, karena siswa lebih merespon terhadap 

pelajaran yang disampaikan. 

Terdapat beberapa karakteristik mengajar dalam menggunakan metode 

eksperimen serta hubungannya dengan pengalaman belajar siswa, seperti yang 

dikemukakan oleh Winataputra (1998 : 20), yaitu : 

1. Ada alat bantu yang digunakan

2. Siswa aktif melakuakan percobaan

3. Guru membimbing

4. Tempat dikondisikan

8 Departemen Agama, “standar kompetensi”. Jakarta : DIVA Press. 2013 
9 M. Sardiman. 1986. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT Raja Gravindo Persada. 

10 Trianto. 2012. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Bumi Aksara, hlm 16 
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5. Ada pedoman untuk siswa

6. Ada topic yang dieksperimenkan

7. Ada temuan-temuan.

MI Ma’arif NU Pancurendang merupakan lembaga pendidikan swasta di

bawah naungan Departemen Agama (Depag) yang beralamat di Desa 

Pancurendang, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas, selain itu MI Ma’arif 

NU Pancurendang berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif 

Banyumas. MI Ma’arif NU Pancurendang merupakan salah satu MI yang berada 

di desa Pancurendang yang termasuk kualitasnya bagus dan sudah terakreditasi A. 

Meskipun Swasta, Madrasah ini menjadi Madrasah favorit di desa Pancurendang, 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang berada di MI Ma’arif NU 

Pancurendang, sehingga untuk pembagian kelas ada beberapa kelas yang dijadikan 

rombel A dan B. Selain itu MI Ma’arif NU Pancurendang juga berada di lokasi 

yang strategis sehingga akses untuk menuju ke MI Ma’arif NU Pancurendang 

dapat diakses dengan mudah yaitu terletak di sekitar Jalan desa. 

Skripsi Saudara Yadhik Muftiha Huda yang berjudul “Penerapan Metode 

Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV MI 

Pandansari Ngunut.” Pada skripsi ini dari data awal sebelum penerapan, hasil 

belajar siswa rata-rata yang tuntas hanya 36% kategori rendah. Pada siklus I terjadi 

peningkatan hasil belajar yaitu rata-rata 68% berkategori sedang. Pada siklus II 

terjadi peningkatan lagi menjadi 88% berkategori tinggi. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan metode eksperimen 

meningkat, meskipun ketuntasan individu belum tercapai 100%, namun ketuntasan 

kelas meningkat dari 36% sebelum tindakan, menjadi   68% pada siklus I, dan 

88% pada siklus II. Penerapan metode eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Materi energy dan penggunaanya Pada Siswa 

Kelas IV MI Pandansari Ngunut. Strategi pembelajaran ini menyenangkan karena 

peserta didik dapat langsung mengetahuinya sendiri. 

Skripsi saudara Retno Nugraheni yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Metode Eksperimen Terhadap prestasi belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD 
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Negeri 3 Purbalingga Lor”. Penulis membagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil tes awal diperoleh rata – rata 68.96% untuk kelompok eksperimen dan 

71.58% untuk kelompok control. Kemudian dilakukan tes Akhir setelah penulis 

melakukan Metode eksperimen dengan hasil 79.08% untuk kelompok eksperimen 

dan 71.86% untuk kelompok kontrol . Berdasarkan data hasil penelitian tindakan 

kelas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode 

eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Skripsi saudara Widyana Triastuti yang berjudul “Pembelajaran Fisika 

Dengan Pendekatan Ketrampilan Proses melalui Metode Eksperimen ditinjau dari 

pemberian tugas pada pokok bahasan usaha di SMP N 1 Karanganyar tahun 

ajaran 2005/2006”. Peneliti melakukan percobaan dengan cara menggunakan 

pemberian tugas individu dan tugas kelompok. Hasil awal sebelum adanya 

pembelajaran menggunakan metode ekpesrimen adalah 60% umtuk tugas individu 

dan 57.50% untuk tugas kelompok yang lulus KKM nilai 70. Sedangkan setelah 

dilakukannya pembelajaran menggunakan merode eksperimen di dapatkan hasil 

rata-rata peserta didik yang lulus KKM adalah 78% untuk tugas individu dan 

73.05% untuk tugas kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan pendekatan deduktif 

dengan metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini 

dapat dijadikan masukan bagi guru agar lebih kreatif dan variatif dalam 

menentukan metode pembelajaran terhadap peserta didik. 

Gagne menyatakan untuk terjadi belajar pada diri siswa diperlukan kondisi 

belajar, baik kondisi internal maupun eksternal (Sulistiyorini, 2009:1). Kondisi 

belajar ini akan mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar. 

Salah satu yang memengaruhi kondisi belajar yang baik pada anak yaitu dengan 

adanya metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus 

dilalui dalam mengajar. Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang 

kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan 

mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain yang disebut di 

atas disebut sebagai murid/siswa dan mahasiswa, yang dalam proses belajar agar 

dapat menerima, menguasai dan lebih-lebih mengembangkan bahan pelajaran itu, 



8 

maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan seefisien 

serta seefektif mungkin.11 

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwa metode mengajar akan mempengaruhi 

belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 

siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi 

misalnya karena guru kurang persiapan dan menguasai bahan pelajaran, atau sikap 

guru terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri kurang baik, sehingga 

siswa kurang senang terhadap pelajarannya atau gurunya. Akibatnya siswa malas 

untuk belajar. Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja, siswa akan 

menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Sedangkan guru tang 

progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar, dapat meningkatkan motivasi siswa umtuk belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan 

yang tepat, efisien dan efektif.12 

Salah satu metode yang bisa digunakan oleh guru atau pendidik dalam 

pembelajaran yaitu dengan metode ekseprimen dikembangkan untuk melatih 

peserta didik memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Tidak hanya 

mempraktikan suatu proses, mereka juga dapat melakukan percobaan untuk 

membuktikan sendiri proses bekerjanya sesuatu.13 

Proses pembelajaran IPA haruslah mampu melibatkan siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan strategi 

pembelajaran yang mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa untuk mampu menggunakan stateginya sendiri untuk 

membangun pengetahuan mereka sehingga siswa benar-benar memiliki 

pengalaman belajar. Namun, masalah yang dihadapi dilapangan bahwa teknik 

belajar yang belum efektif. Saat ini masih banyak guru yang mengandalkan 

metode ceramah, sehingga pembelajaran lebih terpusat pada guru dan perlibatan 

siswa secara aktif kurang optimal hingga akhirnya memberikan pengaruh terhadap 

11 Slameto. 2003. Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. 
12 Slameto. 2003. Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. 

13 Djamarah, B.S. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta : Rineka Cipta 
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pretasi belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul skripsi sebagai berikut. “IMPLEMENTASI METODE 

EKSPERIMEN PADA PEMBELAJARAN IPA KELAS III POKOK BAHASAN 

GERAK BENDA DI MI MA’ARIF NU PANCURENDANG KECAMATAN 

AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas III, Ibu Mirawati, 

S.Pd.I pada tanggal 20 maret 2018 diperoleh informasi bahwa metode eksperimen 

dalam pembelajaran IPA sudah di terapkan secara maksimal, namun masih banyak 

yang perlu di perbaiki. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

bagaimanakah implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA kelas III 

pokok bahasan gerak benda di MI Ma’arif NU Pancurendang dalam menciptakan 

suasana belajar siswa untuk aktif dalam setiap pembelajarannya. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari tafsiran yang berbeda dan untuk memudahkan pemahaman 

terhadap skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran IPA Materi Gerak Benda

Menurut Trianto (2010 : 153), ilmu pengetahuan berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan.14 

Pembelajaran IPA yang dimaksud adalah pembelajaran IPA yang di ajarkan di 

kelas III yang membahas tentang berbagai macam gerak yang terjadi pada suatu 

benda. 

2. Metode Eksperimen

14 Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep, 

Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Jakarta : Kencana 
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Metode eksperimen adalah metode pengajaran yang dilakukan oleh guru dan 

siswa bersama-sama mengerjakan. Metode eksperimen merupakan cara yang 

dilakukan guru dengan mengadakan percobaan untuk membuktikan suatu 

kebenaran sehingga peserta didik akan belajar nelalui pengamatan langsung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, yaitu peserta didik dapat mengetahui dan mencari 

sendiri berbagai jawaban atas persoalan yang dihadapi dengan mengadakan 

percobaan sendiri. 

Metode eksperimen yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kegiatan 

melakukan percobaan sederhana untuk mengetahui tentang suatu hal yang abstrak 

menjadi mudah dipahami dan dimengerti khususnya dalam pembelajaran IPA di 

kelas III pokok bahasan gerak benda. 

3. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan dan

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa

perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap. Sedangkan menurut

Oxford Leaner’s Dictionary dikemukakan bahwa implementasi efek dan dampak.

4. MI Ma’arif NU Pancurendang

MI Ma’arif NU Pancurendang merupakan suatu lembaga pendidikan dasar 

yang beralamat di Desa Pancurendang kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakanag di atas, maka disimpulkan rumusan masalah 

“Bagaimana Implementasi Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III Di 

MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2018/2019?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Bagaimana Implementasi Metode 

Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI Ma’arif NU Pancurendang 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2. Manfaat Penelitian

a. Teoritis



11 

1) Memberikan informasi tentang implementasi metode eksperimen pada

mata pelajaran IPA pokok bahasan gerak benda kelas III di MI Ma’arif

NU Pancurendang

2) Menambah pengetahuan tentang teori pembelajaran khususnya yang

berkaitan dengan implementasi metode eksperimen

3) Memberikan informasi tentang konsep metode eksperimen

4) Menjadi bahan rujukan bagi penelitian – penelitian yang sejenis

b. Praktis

1) Bagi Guru

Membantu guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, membantu

guru untuk mengembangkan kemampuan akademiknya secara

professional, membantu guru secara aktif untuk mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.

2) Bagi Siswa

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembahasan pokok bahasan

tersebut, meningkatkan sikap kritis terhadap pembelajaran.

3) Bagi Sekolah

Sekolah menjadi lebih maju, menambah referensi pengetahuan dalam

perbaikan metode pembelajaran.

E. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini peneliti menggunakan hasil penelitian yang dijadikan 

referensi skripsi adalah : 

1. Skripsi Saudara Yadhik Muftiha Huda yang berjudul “Penerapan Metode

Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV MI

Pandansari Ngunut.” Pada skripsi ini dari data awal sebelum penerapan, hasil

belajar siswa rata-rata yang tuntas hanya 36% kategori rendah. Pada siklus I terjadi

peningkatan hasil belajar yaitu rata-rata 68% berkategori sedang. Pada siklus II

terjadi peningkatan lagi menjadi 88% berkategori tinggi. Keadaan ini

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan metode eksperimen
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meningkat, meskipun ketuntasan individu belum tercapai 100%, namun ketuntasan 

kelas meningkat dari 36% sebelum tindakan, menjadi 68% pada siklus I, dan 88% 

pada siklus II. Penerapan metode eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam Materi energy dan penggunaanya Pada Siswa Kelas IV MI 

Pandansari Ngunut. Strategi pembelajaran ini menyenangkan karena peserta didik 

dapat langsung mengetahuinya sendiri. 

2. Skripsi saudara Retno Nugraheni yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode

Eksperimen Terhadap prestasi belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 3

Purbalingga Lor”. Penulis membagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes

awal diperoleh rata – rata 68.96% untuk kelompok eksperimen dan 71.58% untuk

kelompok control. Kemudian dilakukan tes Akhir setelah penulis melakukan

Metode eksperimen dengan hasil 79.08% untuk kelompok eksperimen dan 71.86%

untuk kelompok kontrol . Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode eksperimen dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

3. Skripsi saudara Widyana Triastuti yang berjudul “Pembelajaran Fisika Dengan

Pendekatan Ketrampilan Proses melalui Metode Eksperimen ditinjau dari

pemberian tugas pada pokok bahasan usaha di SMP N 1 Karanganyar tahun

ajaran 2005/2006”. Peneliti melakukan percobaan dengan cara menggunakan

pemberian tugas individu dan tugas kelompok. Hasil awal sebelum adanya

pembelajaran menggunakan metode ekpesrimen adalah 60% umtuk tugas individu

dan 57.50% untuk tugas kelompok yang lulus KKM nilai 70. Sedangkan setelah

dilakukannya pembelajaran menggunakan merode eksperimen di dapatkan hasil

rata-rata peserta didik yang lulus KKM adalah 78% untuk tugas individu dan

73.05% untuk tugas kelompok. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan pendekatan deduktif

dengan metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini

dapat dijadikan masukan bagi guru agar lebih kreatif dan variatif dalam

menentukan metode pembelajaran terhadap peserta didik.

Dari ketiga hasil penelitian diatas sama – sama mengkaji hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimen. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

mengumpulkan data secara langsung yang diambil dari lapangan dengan

mendatangi lokasi. Penelitian lapangan ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif

sendiri yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara

utuh yang terjadi di masyarakat pada saat ini atau yang lampau sehingga tergambar

karakter, cirri, sifat dan model dari fenomena tersebut.15

Karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka dalam penelitian ini penulis hanya

menggambarkan bagaimana implementasi metode eksperimen pada pembelajaran

IPA pokok bahasan gerak benda pada kelas III.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di MI Ma’arif NU Pancurendang kecamatan

Ajibarang Kabupaten Banyumas. Penulis memilih lokasi tersebut dengan berbagai

pertimbangan sebagai berikut :

a. Lokasi MI Ma’arif NU Pancurendang mempunyai letak geografis yang mudah

di jangkau, sehingga mempermudah proses penelitian.

b. Merupakan salah satu lembaga formal yang sudah menerapkan metode

eksperimen dalam kegiatan pembelajarannya.

c. MI Ma’arif NU Pancurendang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang

sudah terakreditasi A

3. Sumber Data

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu orang yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam penentuan subjek 

penelitian penulis menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan subjek 

didasarkan pada tujuan peneliti dalam mengungkap masalah yang diangkat dalam 

penelitian. Subjek penelitian ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tahu 

tentang informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan 

15 Wina sanjaya, penelitian pendidikan : jenis, metode dan prosedur, (Jakarta:kencana, 2013) hlm 47. 
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penulis dalam mengamati keadaan yang diteliti.16 Adapun yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah: 

1) Kepala MI Ma’arif NU Pancurendang

Penulis menggali data mengenai metode eksperimen dalam kegiatan 

pembelajaran secara umum yang ada di MI Ma’arif NU Pancurendang 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

2) Guru kelas III

Guru yang di gali informasinya disini adalah guru kelas III yaitu ibu Mirawati, 

S.Pd.I MI Ma’arif NU Pancurendang. Karena dari guru tersebut didapat 

informasi tentang bagaimana suasana kelas yang akan diteliti. 

3) Peserta Didik

Peserta didik yang dimaksud disini adalah siswa kelas III MI Ma’arif NU 

Pancurendang. 

4) Objek Penelitian

Adapun objek penelitian ini adalah implementasi metode eksperimen 

pada pembelajaran IPA pokok bahasan gerak benda di kelas III MI Ma’arif NU 

Pancurendang 

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi

Riyanto menjelaskan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan 

data menggunakan pengamatan terhdap objek penelitian baik secara langsung 

ataupun tidak langsung.17 Teknik ini digunakan dengan cara pengamatan 

langsung kemudian mencacat perilaku atau kejadian secara sistematis terhadap 

fenomen yang sebenarnya. 

Melalui metode ini, penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

persoalan yang penulis teliti dan sumber data yang nantinya penulis jumpai 

selama observasi berlangsung, diantaranya adalah: Kegiatan peserta didik di 

16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2013), hlm 300. 
17Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm 84. 



20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 335. 
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lingkungan Madrasah yaitu ketika pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini 

penulis mengambil satu kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu kelas III. 

Pengamatan ini dilakukan di MI Ma’arif NU Pancurendang tidak lain 

adalah untuk mengetahui Implementasi metode eksperimen pada pembelajaran 

IPA pokok bahasan gerak benda di kelas III. 

b. Teknik Interview atau wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana ada 

pertemuan antara dua orang untuk saling bertukar informasi.18Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai metode eksperimen pada 

pembelajaran IPA pokok bahasan gerak benda di kelas III serta data lain yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Dalam pelaksanaannya penulis akan menggunakan wawancara 

semiterstruktur (Semisructur Interview) dimana pelaksanaannya lebih bebas 

dari wawancara terstruktur, tujuan dari teknik wawancara ini sendiri adalah 

agar pihak yang diwawancarai dapat mengemukakan ide atau gagasannya 

secara leluasa. 

c. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mencatat suatu laporan baik dalam 

bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental.19 Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mencari dokumen-dokumen dan dijadikan 

sebagai literatur lapangan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan 

teknik dokumentasi ini, penulis mengumpulkan data tentang MI Ma’arif NU 

Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, seperti sejarah dan 

gambaran umum Madrasah, Visi, Misi, keadaan dan jumlah siswa. 

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun data yang 

diperoleh secara sistematis, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 

diterima banyak orang.20 Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis 

data kualitatif yaitu teknik penganalisisan data yang bersifat non statistik atau 

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...,  hlm 317. 
19Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hlm 329. 
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metode deskrptif. Tujuan dari teknik analisis data ini meliputi penggalian makna 

penggambaran, penjelasan dan penempatan data sesuai dengan konteksnya 

masing-masing. Untuk itu data yang diperoleh harus sistematis agar mudah 

dipahami dan diuraikan. 

Dari data yang diperoleh, maka dilakukan analisis data dengan 

menggunakan analisi model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah, 

yaitu: 

a. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada 

hal yang pokok dan membuang hal yang tidak penting.21 Dalam sebuah 

penelitian, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya memang cukup banyak 

maka perlu melakukan reduksi data agar ditemukan tema dan pola pokok 

pembahasannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. 

Tujuan penulis melakukan reduksi data adalah memilih hal yang penting 

saja mengenai pendekatan saintifik pada tema lingkungan daerah tempat 

tinggalku kelas IV MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah berikutnya adalah mendisplay data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data, 

maka data teroganisasikan, tersusun dalam pola, hubungan, sehingga mudah 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan apa 

yang telah dipahami.22 

Setelah penulis selesai mereduksi data yang diperoleh dilapangan, 

langkah selanjutnya adalah data didisplay atau disajikan dalam bentuk naratif. 

21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 338. 
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 341. 
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Data-data yang tesusun dengan benar dalam penyajianya memungkinkan penulis 

untuk menarik kesimpulan yang benar juga. 

c. Verifkasi Data (Conclusing Drawing)

Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu menarik kesimpulan 

terhadap data yang telah diperoleh dilapangan, yang kemudian didisplay dalam 

bentuk teks naratif. Setelah kesimpulan diambil, penulis kemudian mengecek lagi 

kebenaran data dengan mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk 

memastikan sudah tidak ada kesalahan lagi.23 Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan 

bukti yang kuat serta mendukung terhadap pengumpulan data berikutnya. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tapi bisa saja tidak karena 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan.24 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar skripsi terdiri dari tiga bagian utama yaitu bagian awal, 

bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi meliputi : halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, pengesahan nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Bagian utama skripsi terdiri dari 5 bab yaitu : 

Bab I pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Definisi Operasional, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II berisi tentang Landasan Teori yang di bagi menjadi dua pembahasan. 

Pembahasan yang pertama berisi tentang pengertian mata pelajaran IPA. Pembahasan 

kedua berisi tentang metode eksperimen. 

23Afrizal, Metode Penelitin Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 

Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hlm 180. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 345. 
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Bab III berisi tentang Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV berisi tentang Pembahasan Hasil Penelitian tentang Implementasi 

Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III di MI Ma’arif NU 

Pancurendang. 

Bab V penutup yang berisi tentang Kesimpulan, Saran dan Kata Penutrup. 

Bagian akhir skripsi meliputi Daftar Pustaka, Lampiran- Lampiran dan Daftar Riwayat 

Hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

METODE EKSPERIMEN DALAM PEMBELAJARAN IPA 

A. Metode Eksperimen 

1. Pengertian Metode Eksperimen

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berasal 

dari kata “meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui sedangkan hodos 

berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan 

sesuatu atau prosedur. Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan 

siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi 

yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan 

kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang 

ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 

upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang 

akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat di anggap sebagai suatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 

melakukan pembelajaran. 
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b. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 

didik, baik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses 

atau percobaan. Dengan metode ini, anak didik di harapkan sepenuhnya 

terlibatdalam perencanaan eksperimen, melakukan, menemukan fakta, 

mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang 

di hadapinya secara nyata. 

Eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu pernyataan 

atau hipotesis tertentu. Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan 

pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 

membuktiksn sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. 

Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini siswa 

diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Peran 

guru dalam metode eksperimen ini yaitu berkaitan dengan ketelitian dan 

kecermatansehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam memaknai 

kegiatan eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi, peran guru untuk 

membuat kegiatan belajar ini menjadi faktor penentu berhasil tidaknya metode 

eksperimen tersebut. 

Dengan metode eksperimen, siswa mendapat kesempatan untuk berlatih 

keterampilan proses dan berfikir ilmiah agar pengalaman yang diperoleh secara 

langsung dapat tertanam dalam ingatannya, sehingga siswa memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 
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2. Tujuan dan Manfaat Metode Eksperimen

Metode ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan 

sendiri berbagai jawaban atas persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan 

percobaan sendiri. Siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. 

Adapun manfaat metode eksperimen adalah sebagai berikut : 

a. Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut melakukan kegiatan peragaan.

b. Menghemat waktu belajar dikelas atau disekolah.

c. Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen,

d. Membantu siswa dalam mengerjar ketertinggalan penguasaan pelajaran.

e. Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa.

3. Karakteristik Metode Eksperimen

a. Ada alat bantu yang digunakan

b. Siswa aktif mencoba

c. Guru membimbing

d. Tempat dikondisikan

e. Ada pedoman untuk siswa

f. Ada topik yang dieksperimenkan

g. Ada temuan – temuan

Adapula hal – hal yang harus seorang guru perhatikan : 

a) Setiap eksperimen siswa harus mengadakan percobaan, maka jumlah alat

dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi setiap siswa. 

b) Agar eksperimen tidak gagal, kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang

digunakan harus baik dan bersih. 

c) Siswa perlu teliti dan konsentrasi Dalam mengamati proses percobaan
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d) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih

e) Perlu di mengerti juga tidak semua masalah bisa di eksperimenkan.

4. Keunggulan dan kelemahan metode eksperimen

a. Keunggulan metode eksperimen

1) Siswa menjadi lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan

percobaan 

2) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksporatoris

3) Memperkaya pengalaman dwngan hal yang bersifat objektif dan realistis

b. Kelemahan metode eksperimen

1) Memerlukan fasilitas dan bahan yang banyak dan susah diperoleh

2) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan

3) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan

bahan mutakhir 

B. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA terdiri dari kata pembelajaran dan IPA. Pembelajaran pada 

dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru. IPA 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari 

bahasa inggris “science”. Kata “science” sendiri berasal dari kata dalam bahasa 

latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. ‘science’ terdiri dari social sciences ( ilmu 

pengetahuan social ) dan natural science ( ilmu pengetahuan alam ). 

Adapaun Wahyana (1986 ) dalam Trianto mengatakan bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara 

umum terbatas pada gejala – gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai 



23 

oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 

IPA merupakan suatu proses terbuka menurut Lord Bullock, juga IPA 

dipandang sebagai suatu studi yang banyak berhubungan dengan manusia dan 

masyarakat, yaitu suatu studi yang memerlukan imajinasi, perasaan, pengamatan 

dan juga analisis. 

Abdullah dan Eny mengemukakan bahwa IPA adalah suatu pengetahuan 

teoritis yang diperoleh / disusun dengan cara khas/ khusus, yaitu melakukan 

observasi eksperimen, penyimpulan, pvenyusunan teori, eksperimentasi, observasi 

dan demikian seterusnya saling terkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. 

IPA mempelajari alam semesta, benda- benda yang ada dipermukaan bumi,di 

dalam perutbumi, dan diluar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang 

tidak dapat di amati dengan indera. Oleh karena itu, dalam menjelaskan hakikat 

fisika, pengertian IPA dipahami terlebih dahulu. IPA atau ilmu kealaman adalah 

ilmu tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati. 

2. Tujuan pembelajaran IPA

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi anatara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan

melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/ MTs. 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA SD/ MI.

Pendidikan IPA diharapkan mampu menjadi wahana atau tempat bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, baik benda hidup maupun benda 

mati. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/ MI meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut : 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan,

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 

b. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi cair, padat, dan gas.

c. Energy dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,

cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda – benda

langit lainnya. 
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IPA juga memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik belajar IPA dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Proses belajar IPA melibatkan hamper semua alat indera, seluruh proses

berfikir, dan berbagai macam gerakan otot. 

b. Bekajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara.

c. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu

pengamatan. 

d. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan tem ilmiah, studi

kepustakaan, mengunjungi sebuah objek, penyusunan hipotesis dan lainnya. 

e. Belajar IPA merupakan roses akif.

4. Hakikat Mata Pelajaran IPA

IPA memiliki tiga dimensi yang bersifat saling terkait, ini berarti bahwa proses 

belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi tersebut 

a. IPA sebagai produk

IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis IPA 

terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan sistematis dalam 

bentuk buku teks. Dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat 

mengajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. 

Alam sekitar merupakan sumber belajar yang paling autentik dan tidak akan 

habis digunakan. 

b. IPA sebagai proses

IPA disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Yang dimaksud 

proses disini adalah proses mendapatkan IPA. Metode ilmiah dikembangkan 

secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya 
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akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak sekolsh dasar dapat 

melakukan penelitian sederhana. Disamping itu juga disesuaikan dengan 

tahapan pengembangan dari sutu proses penelitian eksperimen yakni : 

observasi, klarifikasi, interpretasi, prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, 

merencanakan dan melaksanakan penlitian, inferensi, aplikasi, dan komunikasi. 

c. IPA sebagai pemupukan sikap

Menurut Wynne Harlen dalam Hendro Darmodjo (1993), setidaknya ada 

Sembilan aspek sikap dari ilmiah yang dapat dikembangkan pada anak usia 

SD/MI, yaitu : 

1) Sikap ingin tahu

2) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru

3) Sikap kerja sama

4) Sikap tidak putus asa

5) Sikap tidak berprasangka

6) Sikap mawas diri

7) Sikap bertanggung jawab

8) Sikap berpikir bebas

9) Sikap kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah ini bisa dikembangkan ketika siswa melakukan diskusi, 

percobaan, simulasi, atau kegiatan di lapangan. 

5. Implemetasi Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA

Standar proses yang dijalankan meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran atau evaluasi. 
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1. Perencanaan

Perenecanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran dilakukan agar 

supaya pembelajaran yang dilakukan berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan penutup. Tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan 

RPP yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Penilaian hasil pembelajaran

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaia kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. 

Penilaian dilakukan secara konsisten,sistematis dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 

kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan atau 

produk, portofolio, serta penilaian diri. 

Penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti dengan metode eksperimen. 

Demonstrasi bisa dilakukan oleh guru ataupun siswa yang dianggap mampu 

melakukan demonstrasi. Demonstrasi tanpa diikuti dengan eksperimen tidak 

mencapai hasil yang efektif. Dalam pelaksanaannya, metoe deminstrasi dan 

eksperimen dapat dugabungkan. Artinya setelah dilakukan demonstrasi 

kemudian diikuti dengan eksperimen dan penjelasan secara lisan ( ceramah ). 
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C. Materi pokok Gerak Benda 

1. Macam – macam gerak benda

Gerak benda dapat diseuaikan dengan bentuk benda. Benda mati hanya bisa 

bergerak jika benda tersebut diberi gaya. Sebuah benda dapat bergerak dengan 

berbagai cara. 

Benda mati bisa dikatakan bergerak jika posisi benda tersebut berubah. Macam- 

macam gerak benda yakni : 

a) Gerak benda jatuh

Gerak benda dari atas ke bawah. Contohnya, buah kelapa yang jatuh 

kepermukaan tanah. Buah kelapa yang jatuh kepermukaan tanah memiliki 

gaya gravitasi. 

b) Gerak benda menggelinding

Berpindahnya sebuah benda dengan berputar sambil berpindah, biasanya 

pada permukaan yang miring. Contohnya, bola yang ditendang akan 

bergerak berputar dan menggelinding dengan sendirinya. 

c) Gerak benda memantul

Gerakan benda yang bergerak mengenai permukaan yang keras dan 

berbalik arah disebut memantul. Contohnya, bola bekel yang dilemparkan 

ke dinding maka bola tersebut berbalik arah ke kita, sama seperti bola 

basket pada saat mendrible bola tersebut memantul. 

d) Gerak benda berputar

Gerak benda berputar adalah benda yang bergerak pada porosnya, semakin 

cepat gerak benda tersebut maka semakin besar energy yang dihasilkan. 

Contohnya, kincir angin semakin cepat di tiup maka semakin besar angin 
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yang dihasilkan, roda pada sepeda semakin cepat sepeda tersebut dikayuh 

maka semakin cepat laju sepeda tersebut. 

e) Gerak benda mengalir

Benda yang bersifat cair memiliki gerak benda mengalir dan dapat 

berpindah tempat. Contohnya  air di pegunungan akan mengalir menuju 

sungai yang tempatnya lebih rendah. 

2. Faktor yang mempenagruhi gerak benda

Gerak benda dapat lambat dan juga cepat. Hal itu dikarenakan benda tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ukuran benda, berat benda, bentuk benda 

dan juga bentuk permukaan tempat. 

a) Bentuk dan ukuran benda

Bentuk dan ukuran benda dapat mempengaruhi gerak benda. Jika benda 

berukuran kecil maka benda tersebut akan memilki gaya yang besar sehingga 

geraknya cepat. Sedangkan yang berukuran besar memiliki gaya yang sedikit 

maka geraknya lambat. 

b) Berat atau ringan benda

Gerak benda yang dipengaruhi dari berat dan ringannya suatu benda. 

Contohnya bola kasti dan bola sepak. Jika kedua bola terebut dijatuhkan secara 

bersamaan maka bola kasti yang memiliki berat yang besar akan lebih cepat 

turun ke tanah karena benda yang memiliki berat besar akan mempengaruhi 

gaya yang besar pula. 

c) Bentuk permukaan benda

Bentuk permukaan benda yang halus akan lebih mudah menggelinding 

disbanding benda yang memiliki permukaan kasar. Contohnya antara bola 
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sepak dengan sebuah kelapa. Bola sepak akan lebih mdah menggelinding dari 

pada kelapa. 

d) Bentuk permukaan tempat benda bergerak

Tempat juga dapat mempengaruhi gerak benda. Contohnya dua benda 

diletakkan di atas kaca dan diatas kayu makan yang diatas kaca akan 

menggelinding lebih cepat karena kaca memilki permukaan yang halus 

sehingga benda bergerak tanpa halangan, sedangkan kayu mempunyai serat 

kayu yang menghambat gerak benda tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul Implementasi Metode Eksperimen Pada 

Pembelajaran IPA kelas III Pokok Bahasan Gerak Benda yakni menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research). Ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, 

peneliti sebagai instrument kunci, dengan teknik pengumpukan data yang dilakukan 

secara triangulasi ( gabungan ), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pad  a generalisasi. 

Metode kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya 

belum lama, dinamakan  sebagai metode postpositivisme karena berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistic, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang di temukan di 

lapangan. 

Di dalam penelitian kualitatif ini, instrumen yang digunakan adalah orang atau 

human instrument yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti harus mampu bertanya, 

menganalisis, memotret, mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas 

dan bermakna. Penelitian ini dilakukan dengan cara langsung ke lapangan untuk 

meneliti Implementasi Metode Eksperimen Pada Pembelajaran Ipa Kelas III Pokok 
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Bahasan Gerak Benda di MI Ma‟arif NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengambil lokasi di MI Ma’arif NU 01 

Pancurendang yang beralamat di Jl. Pancurendang Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas dengan alasan: 

a. MI Ma’arif NU 01 Pancurendang merupakan lembaga pendidikan yang

terletak di Kabupaten Banyumas yang memiliki prestasi yang membanggakan, 

yakni Kenyataan di atas mendorong peneliti untuk mengetahui dengan 

mengamati secara teliti dan sistematis melalui penelitian. 

b. Metode yang dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA di MI Ma’arif NU 01

Pancurendang tersebut sangat bervariatif yang dapat menghantar siswa 

mencapai prestasi yang baik. 

c. Belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai Metode Eksperimen

pada pembelajaran IPA 

Untuk lebih jelasnya, profil tempat penelitian yaitu MI Ma’arif NU 01 

Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

1) Nama Madrasah : MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

2) Status Madrasah : Yayasan 

3) Alamat : Jl. Ajibarang- Purwojati, Desa Pancurendang 

RT RW 4

4) Kecamatan : Ajibarang 
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5) Kabupaten : Banyumas 

6) NSM : 111233020180 

7) Berdiri : 2012 

8) Akreditasi : B 

9) SK Ijin Operasional : - 

10) Nama Yayasan : LP Ma’arif 

11) Status Keadaan tanah : Yayasan 

12) Keadaan Gedung : Baik 

13) Jumlah local : 10 

14) Jumlah Siswa dalam 2 tahun terakhir:

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data utama dalam penelitian yang 

memberikan data langsung kepada peneliti. Adapun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Guru Kelas Mata Pelajaran IPA

Menurut Mirawati, S.Pd.I, guru dalam pengertian sederhana adalah 

orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada 

peserta didik. Sementara masyarakat memandang guru sebagai orang yang 
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melaksanakan pendidikan di sekolah, masjid, mushola, atau tempat-tempat 

lainnya. Semua pihak berpendapat bila guru memegang peranan amat penting 

dalam mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan. 

Selain itu juga guru secara langsung mengetahui dengan detail 

perkembangan hasil belajar tentang siswa. Adapun guru untuk mata pelajaran 

IPA kelas III B yaitu Mirawati, S.Pd.I. Melalui beliau peneliti akan 

memperoleh data mengenai bagaimana Implementasi Metode Eksperimen Pada 

Pembelajaran IPA Kelas III B Pokok Bahasan Gerak Benda di MI Ma’arif NU 

01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

b. Siswa Kelas III B

Di MI Ma’arif NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas pada tahun ajaran 2018/2019 kelas III B memiliki jumlah siswa 

sebanyak 23. Di dalam penelitian ini mengapa peneliti mengambil kelas III B 

sebagai subjek penelitian, karena kelas III B merupakan kelas yang sering 

menggunakan metode bervariatif dalam pembelajaran IPA, sehingga peneliti 

memilih subjek penelitian pada kelas III B tersebut. 

c. Kepala Madrasah

Kepala Madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab secara 

keseluruhan terhadap semua aktivitas pendidikan yang terjadi di MI Ma’arif 

NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Kepala MI 

Ma’arif NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas 

yaitu Bapak Moh. Ali Ma’ruf, S.Sos.I. melalui beliau peneliti diharapkan akan 

dapat memperoleh data-data yang berkaitan dengan sekolah, berupa gambaran 
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umum pelaksanaan pembelajaran di MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

3. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Implementasi Metode 

Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III B Pokok Bahasan Gerak Benda di 

MI Ma’arif NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

dapat digunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Teknik Observasi

Riyanto menjelaskan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data 

menggunakan pengamatan terhdap objek penelitian baik secara langsung ataupun 

tidak langsung.25 Teknik ini digunakan dengan cara pengamatan langsung 

kemudian mencacat perilaku atau kejadian secara sistematis terhadap fenomen 

yang sebenarnya. 

Melalui metode ini, penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

persoalan yang penulis teliti dan sumber data yang nantinya penulis jumpai selama 

observasi berlangsung, diantaranya adalah: Kegiatan peserta didik di lingkungan 
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Madrasah yaitu ketika pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini penulis 

mengambil satu kelas yang dijadikan sebagai sampel yaitu kelas III. 

Pengamatan ini dilakukan di MI Ma’arif NU Pancurendang tidak lain adalah 

untuk mengetahui Implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan gerak benda di kelas III. 

2. Teknik Interview atau wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana ada pertemuan 

antara dua orang untuk saling bertukar informasi.26Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai metode eksperimen pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan gerak benda di kelas III serta data lain yang berhubungan dengan 

penelitian tersebut. 

Dalam pelaksanaannya penulis akan menggunakan wawancara semiterstruktur 

(Semisructur Interview) dimana pelaksanaannya lebih bebas dari wawancara 

terstruktur, tujuan dari teknik wawancara ini sendiri adalah agar pihak yang 

diwawancarai dapat mengemukakan ide atau gagasannya secara leluasa. 

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan mencatat suatu laporan baik dalam bentuk 

tulisan, gambar, atau karya monumental.27 Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mencari dokumen-dokumen dan dijadikan sebagai literatur 

lapangan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dengan teknik dokumentasi 

ini, penulis mengumpulkan data tentang MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan 

25Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm 84. 
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...,  hlm 317. 
27Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hlm 329. 
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Ajibarang Kabupaten Banyumas, seperti sejarah dan gambaran umum Madrasah, 

Visi, Misi, keadaan dan jumlah siswa. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun data yang diperoleh 

secara sistematis, sehingga mudah difahami dan temuannya dapat diterima banyak 

orang.28 Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis data kualitatif yaitu 

teknik penganalisisan data yang bersifat non statistik atau metode deskrptif. Tujuan 

dari teknik analisis data ini meliputi penggalian makna penggambaran, penjelasan dan 

penempatan data sesuai dengan konteksnya masing-masing. Untuk itu data yang 

diperoleh harus sistematis agar mudah dipahami dan diuraikan. 

Dari data yang diperoleh, maka dilakukan analisis data dengan menggunakan 

analisi model Miles dan Huberman yang meliputi tiga langkah, yaitu: 

a. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal 

yang pokok dan membuang hal yang tidak penting.29 Dalam sebuah penelitian, data 

yang diperoleh dari lapangan jumlahnya memang cukup banyak maka perlu 

melakukan reduksi data agar ditemukan tema dan pola pokok pembahasannya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Tujuan penulis melakukan reduksi data adalah memilih hal yang penting saja 

mengenai pendekatan saintifik pada tema lingkungan daerah tempat tinggalku 

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 335. 
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 338. 
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kelas IV MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah berikutnya adalah mendisplay data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data 

teroganisasikan, tersusun dalam pola, hubungan, sehingga mudah memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya sesuai dengan apa yang telah 

dipahami.30 

Setelah penulis selesai mereduksi data yang diperoleh dilapangan, langkah 

selanjutnya adalah data didisplay atau disajikan dalam bentuk naratif. Data-data 

yang tesusun dengan benar dalam penyajianya memungkinkan penulis untuk 

menarik kesimpulan yang benar juga. 

c. Verifkasi Data (Conclusing Drawing)

Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu menarik kesimpulan 

terhadapdata yang telah diperoleh dilapangan, yang kemudian didisplay dalam 

bentuk teks naratif. Setelah kesimpulan diambil, penulis kemudian mengecek lagi 

kebenaran data dengan mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk 

memastikan sudah tidak ada kesalahan lagi.31 Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat 

serta mendukung terhadap pengumpulan data berikutnya. 

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 341. 
31Afrizal, Metode Penelitin Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 

Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hlm 180. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tapi mungkin saja 

tidak karena penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan.32 

32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm 345. 
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BAB IV 

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

1. Sejarah Singkat

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pancurendang adalah lembaga 

Pendidikan setingkat SD yang berciri khas agama Islam di bawah naungan 

Departemen Agama yang berlokasi di desa Pancurendang Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas. 

Madrasah Ibtidaiyah tersebut didirikan pada tahun 2012 oleh Bapak Slamet Ibnu 

Anshori dan memiliki luas tanah 110 M2 dan memiliki luas bangunan 594 M2. 

Jumlah siswa pada tahun 2014 sebanyak 79 sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 

116 siswa. Pertambahan peserta didik baru mengalami pertambahan yang pesat. 

Masyarakat memiliki animo yang tinggi sejak madrasah ini selalu berhasil 

memperoleh prestasi yang baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 

2. Profil MI Ma’arif NU 01 Pancurendang

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU 01 Pancurendang berada di desa 

Pancurendang, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Madrasah ini berada 

di bawah naungan Yayasan Pendidkan Ma’arif NU Kabupaten Banyumas yang 

memiliki distingi pendidikan madrasah yang berorientasi pada pelayanan 

pendidikan dasar yang menguatkan pendidikan karakter dan keagamaan kepada 

para peserta didik. 

Secara detail, profil Madrasah Ibtidaiyah MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

1) Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU 

01 Pancurendang 

2) Alamat : Jalan Raya Ajibarang Purwojati, 

Desa Pancurendang RT 2 RW 4, 

Pancurendang 

3) Kecamatan : Ajibarang 
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4) Kabupaten : Banyumas 

5) Propinsi : Jawa Tengah 

6) Nomor Telephon 0281572871 

7) Nama Yayasan : Lembaga Pendidikan 

Ma‟arif NU Pancurendang 

8) Status Sekolah : Terakreditasi B 

9) NSM 111233020180 

10) Tahun didirikan 2012 

11) Luas Tanah : 110 m2 

12) Luas Bangunan : 594 m2 

13) Nama Kepala Madrasah : Moh. Ali Ma’ruf, S.Sos.I

MI Ma’arif NU 01 Pancurendang, Ajibarang memiliki 12 guru dan tenaga 

kependidikan. Adapun data detail dari guru dan tenaga kependidikan yang ada di 

madrasah ini ditampilkan pada Tabel 4.1 

Data Guru 

Tabel 1.1 data guru, karyawan dan penjaga 

NO NAMA GURU NIP GBNS TEMPAT 

TANGGAL LAHIR 

1 Mohamad Ali Ma’ruf, 
S.Sos.I 

--  Kebumen, 26-02- 
1984 

2 Martati -  Banyumas, 02-05- 
1973 

3 Mei Fitriani, S.Pd.I -  Banyumas, 15-05- 
1988 

4 Umi Nurjanah, S.Pd.I -  Purworejo, 18-02- 
1986 

5 Mirawati, S.Pd.I -  Banyumas, 29-06- 
1993 

6 Fika Rohmatulloh, 
S.Pd.I 

-  Banyumas, 10-05- 
1989 

7 Mardiatun Mugi 
Rahayu, S.Pd. 

-  Banyumas, 07-05- 
1993 

8 Novi Rahmawati -  Banyumas, 02-11- 
1992 

9 Masro’ah, S.Pd.I -  Banyumas, 24-02- 
1990 
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10 Umti Nurlaeli, S.Pd.I -  Banyumas, 21-02- 
1987 

11 Sukma Puji Nuratna, 
S.Pd. 

-  Banyumas, 28-11- 
1994 

3. Visi, Misi dan Tujuan

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan mengembang amanat untuk 

mencapai dan mendukung visi dan misi pendidikan nasional serta pendidikan di 

daerah masing-masing. Untuk itu, MI Ma’arif NU 1 Pancurendang perlu memiliki 

visi dan misi madrasah. Visi dan misi ini dapat dijadikan arah pijakan untuk 

bertindak dalam mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Di bawah ini 

dikemukakan visi, misi, dan tujuan pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pancurendang. 

a. Visi

Terwujudnya masyarakat madrasah yang berdaya saing, dilandasi oleh Iman

dan Taqwa, memiliki etos kerja disiplin, menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi serta seni.

b. Misi

1) Mengembangkan potensi maksimal dari masing-masing siswa

2) Mengoptimalkan pembelajaran al-qur’an

3) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

4) Mewujudkan tenaga pendidik yang professional dan mahir dalam

bidang al-qur’an

5) Memberikan pendidikan dengan kasih sayang yang tulus

6) Membiasakan hidup sehat, bersih, bugar dan dapat memanfaatkan

waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat

7) Menumbuhkan minat belajar yang tinggi di kalangan guru dan siswa

agar lebih berprestasi

c. Tujuan

1) Meningkatkan kualitas hasil belajar dan jumlah tamatan dan kelulusan.

2) Mewujudkan kreatifitas dan pemanfaatan sarana penunjang dalam

proses pembelajaran.

3) Mewujudkan ketaatan guru dan siswa terhadap tata tertib madrasah.
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4) Mewujudkan kemandirian siswa.

B. Penyajian Data 

Sub bab ini menyajikan secara detail pembelajaran IPA materi gerak benda dengan 

menggunakan metode eksperimen di kelas III MI Ma’arif NU Pancurendang. Deskripsi 

tentang pembelajaran dideskripsikan secara detail dalam beberapa bagian yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 

Berikut adalah deskripsi dari proses pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses melakukan kegiatan merencakana 

tahap-tahap pembelajran dari mulai penetapan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar sampai dengan evaluasi pembelajran yang bertujuan agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. Secara detail, tahapan-tahapan 

perencanaan pembelajaran terdiri dari : 

a. Menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Tahap pertama dalam merencanakan pembelajaran IPA materi gerak benda

yang dilaksanakan guru kelas III MI Ma’arif NU 01 Pancurendang adalah

dengan menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum

dalam silabus. Berdasarkan Permendikbud No 24 Tahun 2016 Standar

kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kerangka yang menjelaskan dasar

pengembangan program pembelajaran yang terstruktur. Standar kompetensi

dari materi gerak benda adalah Memahami berbagai cara gerak benda,

hubungannya dengan energi dan sumber.

2) Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk

menyusun indikator kompetensi. Kompetensi dasar dari materi gerak benda

adalah Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi

oleh bentuk dan ukuran.

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
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Tahap kedua dalam merencanakan pembelajaran adalah merumuskan 

tujuan pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, guru merujuk 

kepada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. 

Selain itu, tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya bersifat logis 

dan sesuai dengan perkembangan karakteristik siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran tersebut dapat tercapai secara efektif. Hal ini sangat penting 

mengingat tujuan pembelajaran merupakan salah satu indikator keberhasilan 

siswa dalam belajar. Adapun tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh guru 

adalah (1) siswa dapat mengidentifikasi berbagai gerak benda melalui 

percobaan, (2) siswa dapat menerapkan berbagai gerak benda untuk berbagai 

keperluan. 

c. Menentukan Materi Pembelajaran

Tahap ketiga dalam merencanakan pembelajaran adalah menentukan 

materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Dalam hal ini, guru 

harus mampu menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Disamping itu, dalam menentukan materi 

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa, dengan cara guru memberikan 

materi pembelajaran yang bersifat kontekstual, yaitu berkaitan dengan 

lingkungan sekitar siswa sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu, 

hendaknya materi bersifat keterkinian dari sumber-sumber pembelajaran 

terbaru dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

sesuai dengan perkembangan intelektual siswa. Adapun materi pelajaran yang 

ditetapkan oleh guru adalah materi gerak benda menggelinding, gerak benda 

memantul, gerak benda jatuh, gerak benda mengalir, gerak benda berputar. 

d. Menentukan Metode, Media, dan Sumber Belajar

Tahap keempat dalam merencanakan pembelajaran IPA materi gerak 

benda yang dilaksanakan guru kelas III MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

adalah menentukan metode, media, dan sumber belajar. Dalam hal ini, guru 

berupaya untuk menentukan metode pembelajaran yang paling sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Metode pembelajaran yang hendak 

digunakan guru tersebut adalah metode eksperimen. Melalui metode 

pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga 
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pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang berikan menjadi 

meningkat. Pemilihan metode pembelajaran ini tidak terlepas dari karakteristik 

pembelajaran IPA, yaitu pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

aspek produk, akan tetapi juga menekankan pada aspek proses dan sikap. 

Media pembelajaran yang akan digunakan guru dalam pembelajaran 

IPA materi gerak benda adalah media pembelajaran berbentuk audio visual, 

yang diproyeksikan melalui alat bantu LCD proyektor. Pemilihan media 

pembelajaran ini dikarenakan materi pembelajaran yang diberikan kepada 

siswa adalah gerak benda, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang 

mampu menampilkan gerakan. Disamping itu, penggunakan media 

pembelajaran ini juga akan meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar karena disajikan secara lebih menarik dibandingkan dengan media 

pembelajaran visual yang hanya bisa dilihat ataupun media pembelajaran audio 

yang hanya bisa didengar. 

Sementara itu, berkaitan dengan sumber belajar yang digunakan guru 

dalam pembelajaran IPA materi gerak benda adalah berupa buku teks serta 

lembar kerja siswa. Buku teks digunakan sebagai materi sedangkan lembar 

kerja siswa berisikan ringkasan materi pembelajaran serta, soal-soal latihan 

yang terkait dengan materi pelajaran. 

e. Menentukan Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap kelima dalam merencanakan pembelajaran IPA materi gerak 

benda yang dilaksanakan guru kelas III MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

adalah menentukan langkah-langkah pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

berupaya mengkaji langkah-langkah pembelajaran yang hendak dilaksanakan 

sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu metode eksperimen. 

Lebih jelasnya, langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan dibagi 

menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir atau penutup. Kegiatan awal berkaitan dengan mengkondusifkan 

lingkungan belajar bagi siswa. Kegiatan inti berkaitan dengan pemberian materi 

sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu metode eksperimen. 

Kegiatan akhir berkaitan dengan pemantapan materi pelajaran yang telah 

diberikan dan proses evaluasi pembelajaran. 
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f. Menentukan Program Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap keenam dalam merencanakan pembelajaran IPA materi gerak 

benda yang dilaksanakan guru kelas III MI Ma’arif NU 01 Pancurendang 

adalah menentukan program evaluasi dan tindak lanjut yang akan dilaksanakan. 

Program evaluasi berkaitan dengan penilaian yang dilakukan guru. bertujuan 

untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran yang telah berlangsung, serta 

kualitas daya serap siswa dari ranah pengetahuan sikap dan keterampilan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran ditetapkan menggunakan rubrik penilaian 

maupun lembar observasi untuk menilai kemampuan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Serta menggunakan tes berbentuk formatif, seperti 

ulangan harian. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Eksperimen.

Pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen dideskipsikan

berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi di ruang kelas selama 3

kali pertemuan dan didukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas. Waktu

pelaksanaan pembelajaran ditampilkan pada Tabel 1.2

Tabel 1.2 Jadwal pelaksanaan pembelajaran IPA 

Pembelajaran 

ke- 

Hari / Tanggal Kegiatan pembelajaran 

I 22 November 2018  Eksperimen gerak benda jatuh

 Eksperimen gerak menggelinding

II 26 November 2018  Eksperimen gerak benda memantul

 Eksperimen gerak benda berputar

III 29 November 2018  Eksperimen gerak benda mengalir

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA dilakukan oleh guru 

dengan menerapakan metode eksperimen mengacu pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelum pelaksanaan pembelajaran. Peneliti 

melakukan observasi selama pembelajaran dikelas dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Adapun deskripsi kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
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dalam menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas III MI 

Ma‟arif NU 1 Pancurendang, yaitu sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan pembelajaran ke-1 

Pelaksanaan pembelajaran ke-1 difokuskan untuk mempraktikan kegiatan 

gerak benda jatuh dan gerak benda menggelinding. Pembelajaran dilaksanakan 

pada hari kamis tanggal 22 November mulai pukul 08.00 – 09.00 Tujuan dari 

pembelajan secara umum adalah (1) siswa dapat mengidentifikasi kegiatan benda 

praktik benda jatuh dan benda menggelinding melalui percobaan, (2) siswa dapat 

menerapkan gerak benda jatuh dan gerak benda menggelinding untuk berbagai 

keperluan. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi pembelajaran.

 Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik berdoa.

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan

memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran.

 Guru memancing perhatian siswa dengan memberikan contoh-contoh

gerak benda, siswa diajak untuk menebak apa yang sedang dibawa oleh

guru, kemudian guru memberikan pertanyaan.

- Apa yang kalian ketahui tentang gerak? 

 Guru menyampaikan garis besar materi

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Guru membagi siswa menjadi beberapakelompok, satu kelompok

beranggotakan empat orang. Untuk kelompok satu bertugas mempraktekan

gerak benda jatuh, kelompok dua bertugas menyimpulkan apa yang sudah

dipraktekan dikelompok satu, kelompok tiga bertugas mempraktekan gerak

benda menggelinding, kemudian kelompok empat menyimpulkan apa yang

sudah dipraktekan dikelompok empat. Dipandu dengan LKS dengan berbagai

alat untuk melakukan percobaan pada tiap kelompok, guru membimbing
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siswa untuk membentuk kelompok serta melakukan percobaan, pengamatan, 

dan diskusi, menyelesaikan soal dengan kerjasama. 

3. Guru menggunakan media pembelajaran berupa buku teks yang digunakan

untuk materi pembelajaran dan lembar kerja siswa yang digunakan untuk

ringkasan materi pembelajaran serta, soal-soal latihan yang terkait dengan

materi pelajaran.

4. Guru meminta siswa mempersiapkan alat peraga berupa, pensil, digunakan

sebagai gerak benda menggelinding, penghapus, digunakan sebagai gerak

benda jatuh.

5. Guru membimbing siswa melakukan praktik dengan tata laksana praktikum

sebagai berikut :

a. Tata laksana praktik percobaan benda jatuh

- Pensil dan penghapus diletakan diatas meja 

- Amati apa yang terjadi 

- Berilah dorongan pada pensil 

- Amati apa yang terjadi 

- Catatlah waktunya 

- Kemudian doronglah penghapus 

- Amati apa yang terjadi 

- Catat waktunya 

- Lakukanlah berulang ulang 
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Gambar 1. Siswa Praktek benda jatuh 

b. Tata laksana praktik gerak menggelinding

- Lakukan kegiatan ini bersama kelompok. Atur posisi agar saling

berhadapan 

- Bola diletakan di lantai 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola ke arahmu. Apakah 

yang terjadi dengan bola tersebut ? kemudian amatilah 

- Letakan sepatu dilantai 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong sepatu ke arahmu. 

Apakah yang terjadi dengan sepatu tersebut ? amatilah 

- Pindahlah bola ke lantai tanah yang banyak batunya. 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola kearahmu. Apakah 

yang terjadi dengan bola tersebut? AmatilaH 
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Gambar 2. 

(Siswa Mempraktekan gerak menggelinding dan bergerak) 

6. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hasil percobaan di lembar LKS.

7. Guru membimbing siswa untuk melakukan penalaran konsep gerak benda

memantul dan gerak benda berputar berdasarkan hasil percobaan. Hasil

penalaran yang diperoleh siswa dapat dideskripsikans sebagai berikut:

a. Penyebab benda jatuh adalah ketika benda tersebut mendapat

dorongan, contohnya penghapus ketika didorong akan jatuh.

b. Penyebab benda menggelinding adalah ketika benda tersebut

mendapat dorongan contohnya bola ketika didorong akan

menggelinding.

c. Faktor-faktor penyebab benda menggelinding adalah karena adanya

dorongan atau sentuhan ke depan.

8. Guru memberikan penguatan kegiatan pembelajaran dengan cara siswa dan

guru membaca kembali materi pelajaran guru melakukan tanya jawab

kepada siswa tentang materi gerak benda jatuh dan gerak benda



51 

menggelinding. Gerak yang selalu mengarah ke bawah menuju bumi disebut 

gerak?. Bola ketika digerakan akan? 

9. Guru memimta siswa untuk melaporkan hasil kegiatan praktik dengan

menunjuk bebrapa siswa untuk maju ke depan kelas.

B. Pelaksanaan pembelajaran ke-2 

Pelaksanaan pembelajaran ke-2 difokuskan untuk mempraktikan kegiatan gerak 

benda memantul dan gerak benda berputar. Pembelajaran dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 26 November mulai pukul 08.00 – 09.00 Tujuan dari pembelajan 

secara umum adalah (1) siswa dapat mengidentifikasi berbagai gerak benda 

memantul dan berputar melalui percobaan, (2) siswa dapat menerapkan berbagai 

gerak benda memantul dan berputar untuk berbagai keperluan. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi pembelajaran.

 Guru memberi salam dan mengajak semua peserta didik berdoa.

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan

memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran serta memberikan motivasi terhadap siswa.

 Guru menarik perhatian siswa, guru memberikan contoh-contoh gerak

benda, siswa diajak untuk menyebutkan benda apa yang dibawa oleh

guru, kemudian guru memberikan pertanyaan.

- Apakah yang kalian lihat jika bola bekel kita hempaskan ke lantai? 

Kira-kira bola tersebut akan langsung diam atau memantul keatas? 

2. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok , satu kelompok beranggotakan

enam orang dan ada yang beranggotakan lima orang. Dengan berpedoman pada

LKS serta dilengkapi alat untuk mempraktikan gerak benda memantul serta

berputar siswa diminta untuk melakukan percobaan pada tiap kelompok. Guru

membimbing siswa dalam membentuk kelompok dengan cara berhitung satu

sampai empat, jika hitungan sudah sampai empat maka kembali lagi kehitungan

satu begitu seterusnya sampai semua siswa berhitung. Jika semua siswa sudah

berhitung kemudian guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan
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nomor hitungannya, yaitu siswa yang menyebutkan angka satu maka 

berkumpul dengan temannya yang menyebutkan angka satu, begitu juga dengan 

siswa yang menyebutkan angka dua, tiga, dan empat. 

3. Dalam satu kelompok siswa diminta untuk melakukan percobaan, pengamatan,

diskusi, serta menyelesaikan soal dengan kerjasama. Teknik percobaan dan

pengamatannya dilakukan dengan cara kelompok satu bertugas mempraktikan

gerak benda memantul, kelompok dua bertugas menyimpulkan apa yang sudah

dipraktikan dikelompok satu. Kegiatan tersebut dilakukan bergantian jika

kelompok dua sedang mempraktikan gerak benda memantul maka kelompok

satu mengamati serta menyimpulkan hasil pengamatannya. Sedangkan

kelompok tiga dan empat mendapat tugas untuk mempraktikan gerak benda

berputar. Kelompok tiga bertugas mempraktekan gerak benda berputar,

kemudian kelompok empat menyimpulkan apa yang sudah dipraktekan oleh

kelompok tiga. Kegiatan tersebut juga dilakukan bergantian antara kelompok

tiga dan kelompok empat. Jika kelompok empat sedang mempraktikan maka

kelompok tiga mengamati serta menarik kesimpulan dari hasil pengamatannya.

Apabila kelompok satu dan dua sudah selesai mempraktikan gerak benda

memantul, serta kelompok tiga dan empat sudah selesai mempraktikan gerak

benda berputar. Selanjutnya diminta untuk bergantian mempraktikannya yaitu

kelompok satu dan dua mempraktikan gerak berputar, begitu juga sebaliknya

kelompok tiga dan empat mempraktikan gerak benda memantul dengan teknik

yang sama.

4. Guru menggunakan media pembelajaran berupa buku teks yang digunakan

untuk materi pembelajaran dan lembar kerja siswa yang digunakan untuk

ringkasan materi pembelajaran, soal-soal latihan yang terkait dengan materi

pelajaran, serta untuk mengerjakan hasil pengamatannya terkait dengan materi

gerak benda memantul dan berputar.

5. Guru meminta siswa mempersiapkan alat peraga berupa bola tenis untuk

digunakan sebagai gerak benda memantul dan kertas, sedotan, lem, gunting,

bambu, kawat, bolpoin, buku catatan untuk digunakan sebagai gerak benda

berputar.
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6. Guru membimbing siswa melakukan praktik dengan tata laksana praktikum

sebagai berikut :

a. Tata laksana praktik percobaan benda memantul

- Bagi tugaslah kelompokmu ada yang bertugas mempraktekan dan ada

yang bertugas mengamati. 

- Mintalah temanmu untuk menjatuhkan bola tenis 

- Amati apa yang terjadi 

- Mintalah temanmu untuk menjatuhkan buku 

- Amati apa yang terjadi 

Gambar .3 

(Siswa Mempraktikan Gerak Benda Memantul) 

b. Tata laksana praktik gerak berputar

-Guntinglah kertas dengan bentuk segi empat dengan sisi sama panjang/ 

persegi. 

-Lipatlah menjadi bentuk segitiga sampai membentuk garis diagonal. 

-Guntinglah mengikuti garis diagonal tetapi jangan sampai terputus. 
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-Setelah semua sudah digunting, ambil tiap ujungnya dan satukan 

menjadi satu dengan pusat ditengah 

-Rekatkanlah dengan lem secukupnya 

-Sambil menunggu kering, siapkan bambu dan kawatnya 

-Apabila sudah kering lubangilah tengahnya dengan sedotan dan 

masukan ke dalam kawat yang sudah diikatkan dengan bamboo. 

-Jadilah kincir angin sederhana 

-Carilah angin, biarkan kincir terkena angin, amati apa yang terjadi 

Gambar.4. 

(Siswa Sedang Mempraktikan Kincir angin Sederhana) 

7. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hasil percobaan di lembar LKS

8. Guru membimbing siswa untuk melakukan penalaran konsep gerak benda

memantul dan gerak benda berputar berdasarkan hasil percobaan. Hasil

penalaran yang diperoleh siswa dapat dideskripsikans ebagai berikut:

a. Penyebab benda memantul adalah karena ada sentuhan ke benda tersebut

sehingga benda tersebut memantul.
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b. Faktor-faktor penyebab benda memantul adalah benda tersebut terbuat

dari karet, adanya dorongan sehingga benda bergerak jatuh dan

memantul.

c. Penyebab benda berputar adalah karena ada dorongan atayu sentuhan

sehingga benda tersebut berputar dan bahkan terjadi karena adanya

pengaruh angin menjadi benda tersebut berputar.

d. Faktor-faktor penyebab benda berputar adalah adanya doronga dan

adanya pengaruh angin.

9. Guru memberikan penguatan kegiatan pembelajaran dengan cara siswa dan

guru membaca kembali materi pelajaran guru melakukan tanya jawab kepada

siswa tentang materi gerak benda memantul dan gerak benda berputar.

Pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa yaitu benda yang bergerak

dengan cara memantul biasanya terbuat dari? Benda berputar pada?

10. Guru memimta siswa untuk melaporkan hasil kegiatan praktik dengan

menunjuk 2 siswa dari masing-masing kelompok untuk maju ke depan kelas.

C. Pelaksanaan pembelajaran ke-3 

Pelaksanaan pembelajaran ke-3 difokuskan untuk mempraktikan kegiatan gerak 

benda mengalir. Pembelajaran dilaksanakan pada hari kamis tanggal 29 November 

mulai pukul 08.00 – 09.00. Tujuan dari pembelajan secara umum adalah (1) siswa 

dapat mengidentifikasi gerak benda mengalir melalui percobaan, (2) siswa dapat 

menerapkan gerak benda mengalir untuk berbagai keperluan. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan apersepsi pembelajaran.

Sebelum guru memulai pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan

memberi salam, kemudian, dilanjutkan dengan do’a bersama yang meliputi

do’a sebelum belajar dan hafalan bacaan shalat. Kemudian guru mengabsen

kehadiran siswa, guru juga memberikan motivasi serta mengulas kembali

materi yang telah diajarkan dan kemudian guru mneymapaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru

mengajak siswa untuk melakukan tepuk “Jempol jentik bertepuk tangan”

dengan tujuan agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Setelah
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itu guru mengajukan pertanyaan pada siswa untuk memnacing pemahaman 

siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Beberapa pertanyaan yang 

diajukan oleh guru kepada siswa yaitu apakah kalian tau air terjun? Air terjun 

bergerak dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah dengan cara apa? 

2. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, satu kelompok beranggotakan

lima orang. Dengan berpedoman pada LKS serta dilengkapi alat untuk

mempraktikan gerak benda mengalirsiswa diminta untuk melakukan percobaan

pada setiap kelompok. Guru membimbing siswa dalam membentuk kelompok,

yaitu dengan cara siswa mengambil kartu undian yang berisi angka satu sampai

dengan lima. Masing-masing siswa mengambil satu kartu undian kemudian

siswa diminta untuk membukanya. Setelah dibuka guru memanggil siswa yang

mendapat nomor satu dan dimintanya untuk berkumpul menjadi satu kelompok,

begitu juga dengan siswa yang mendapat kartu undian nomor dua, tiga, empat

dan lima. Dalam satu kelompok siswa diminta untuk melakukan percobaan,

pengamatan, diskusi serta menyelesaikan soal dengan cara kerjasama. Tugas

dari masing-masing kelompok yaitu melakukan percobaan, mengamati gerak

benda mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah serta menarik

kesimpulan dari hasil pengamatannya.

3. Guru menggunakan media pembelajaran berupa buku teks yang digunakan

untuk menyampaikan materi pembelajaran dan lembar kerja siswa yang

digunakan untuk meringkas materi pembelajaran serta, soal-soal latihan yang

terkait dengan materi pelajaran.

4. Guru meminta siswa mempersiapkan alat peraga berupa 1 pipa atau palaron,

ember, gayung Dua buah kaleng bekas, Pipa plastik , Stopwatch, Buku catatan,

Bolpoin.dan air yang akan digunakan untuk praktik gerak benda mengalir.

5. Guru membimbing siswa melakukan praktik dengan tata laksana praktikum

sebagai berikut :

- Kaleng dilubangi Lubang ini berguna sebagai jalan untuk memasukan 

pipa plastic. 

- Buatlah rangkain dengan menyatukan dua kaleng menggunakan pipa 

plastik. Pipa plastik dimasukan tiap-tiap lubang. 

- Berilah tanda kelang tersbut dengan huruf A dan B 
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- Isi kaleng A dengan air. Apakah air mengalir menuju kaleng B? 

- Naikkan kaleng A sehingga lebih tinggi dari kaleng B. Apakah air 

mengalir menuju kaleng B? 

- Turunkan kaleng A sehingga lebih renda daripada kaleng B, apakah air 

mengalir menuju kaleng B? 

Gambar 5. 

(Siswa Mempraktikan Gerak Benda Mengalir) 

6. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hasil percobaan di lembar LKS.

7. Guru membimbing siswa untuk melakukan penalaran konsep gerak benda

memantul dan gerak benda berputar berdasarkan hasil percobaan. Hasil

penalaran yang diperoleh siswa dapat dideskripsikans ebagai berikut:

a. Mengapa benda dapat mengalir? Karena tinggi rendahnya permukaan

sehingga benda dapat mengalir ke bawah
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b. Jenis benda apa saja yang dapat mengalir dan tidak mengalir? Benda

yang dapat mengalir yaitu air, pensil, sedangkan benda yang tidak dapat

mengalir yaitu penghapus

c. Faktor-faktor penyebab benda mengalir adalah karena tingi rendahnya

permukaan.

8. Guru memberikan penguatan kegiatan pembelajaran dengan mereview

pembelajaran yang telah dibahas dan percobaan yang telah dilakukan oleh

siswa. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi gerak benda

mengalir. Adapun pertanyaan yang diajukan guru untuk mengetahui

pemahaman siswa terhadap materi yaitu Air mengalir dari tempat yang tinggi

ketempat yang rendah.

9. Guru meminta 1 siswa untuk melaporkan hasil kegiatan praktik ke depan kelas.

Berikut ini adalah laporan observasi pelaksanaan penerapan metode eksperimen

pada pembelajaran IPA kelas III pokok bahasan gerak benda di MI Ma‟arif NU 01

Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas

Pada hari kamis tanggal 22 November 2018 peneliti melakukan observasi

mengenai implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA pokok bahasan

gerak benda di MI Ma’arif NU 01 Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten

Banyumas.

Kompetensi dasar yang dipelajari mengidentifikasi gerak benda dan 

energi berdasarkan pengamatan. Indikator-indikator pencapaian pembelajaran 

yaitu sebagai berikut: 

a. Menyebutkan macam-macam gerak benda

1) Gerak benda jatuh

Umumnya, benda yang berada diatas tanah ( tidak tersangga ) akan jatuh ke

tanah karena ditarik oleh gaya gravitasi bumi. Jadi, benda dikatakan jatuh

apabila kedudukannya atau letaknya berubah dari atas ke bawah.

2) Gerak benda menggelinding

Contoh benda yang bergerak dengan cara menggelinding, antara lain, bola

dan kelereng. Jika kamu menendang bola, maka bola akan bergerak kea rah

tertentu. Gerak menggelinding menyebabkan kedudukan benda berubah.

3) Gerak benda memantul
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Gerakan memantul pada benda ternyata menimbulkan gagasan pada 

manusia. Berdasarkan gagasan tersebut, terbentuklah berbagai benda atau 

kegiatan yang memiliki dasar gerak pemantulan. Kegiatan yang telah 

terbentuk, antara lain, olahraga basket, olahraga voli, permainan bola bekel, 

dan olahraga tenis. 

4) Gerak benda berputar

Benda umumnya berputar pada as atau porosnya. Benda yang berputar cepat

dapat menimbulkan energy yang besar. Misalnya putaran yang cepat pada

turbin pembangkit listrik dapat menghasilkan energi listrik. Listrik tersebut

digunakan untuk membantu aktivitas manusia sehari-hari.

5) Gerak benda mengalir

Air mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah. Air sungai

berasal dari mata air di pegunungan, atau berasal dari air hujan. Air sungai

kemudian mengalir ke laut yang letaknya lebih rendah. Adanya perbedaan

ketinggian antara pegunungan atau sungai dengan laut menyebabkan air

dapat mengalir. Air yang mengalir sangat deras merupakan bentuk energy

yang sangat besar. Energi yang sangat besar tersebut dapat dimanfaatkan

manusia untuk membuat Pembangkit Listrik Tenga Air ( PLTA).

b. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda

Adapun faktor – faktor yang mempegaruhi gerak benda yaitu sebagai berikut :

1) Permukaan benda

2) Ukuran dan bentuk benda

Tujuan pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa dapat menyebutkan macam-macam gerak benda

Adapun macam-macam gerak benda yaitu sebagai beriku :

seperti gerak benda jatuh, gerak benda menggelinding, gerak benda

memantul, gerak benda berputar, gerak benda mengalir

b. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi gerak benda yaitu sebagai berikut:

-  Permukaan benda

Contoh : 

Permukaan benda dapat memengaruhi gerak 
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1) Alat dan bahan : papan kayu, batu pipih, botol kecil, balok kayu

2) Cara kerja :

 Letakkan balok kayu, batu pipih, dan botol kecil diatas

sebuah papan kayu yang datar

 Miringkan papan tersebut secara perlahan-lahan

 Ulangi kegiatan ini beberapa kali

 Tulis hasilnya di buku tugasmu

 Bandingkan hasil yang kamu peroleh dengan hasil teman-

temanmu

3) Pertanyaan :

 Benda-benda manakah yang akan meluncur lebih dahulu?

 Benda-benda manakah yang meluncurnya belakangan?

 Mengapa terjadi perbedaan waktu luncuran? Apa yang

menyebabkannya

 Kesimpulan apakah yang dapat kamu peroleh dari kegiatan

ini?

- Ukuran dan bentuk benda 

Contoh : 

Ukuran dan bentuk benda dapat memengaruhi gerak 

1) Alat dan bahan : kelereng, balok kayu kecil

2) Cara kerja :

 Lemparkan kelereng dan balok kayu kecil secara bersamaan dari

kedudukan yang sama pula

 Amati apa yang terjadi

 Ulangi kegiatan ini secara berulang-ulang

 Tulis hasilnya di buku tugasmu

 Bandingkan hasilnya dengan teman-temanmu

3) Pertanyaan

 Kelereng atau balok kayu kecilkah yang lebih cepat bergerak?

Mengapa?

 Kesimpulan apakah yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini?
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari kamis tanggal 22 

bulan November tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, kegiatan awal 

pembelajaran di MI Ma‟arif NU 01 Pancurendang yaitu guru memberikan 

salam, kemudian guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa, 

setelah berdoa guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu kemudian guru 

meminta siswa untuk mempersiapkan alat belajar, setelah mempersiapkan 

alat balajar guru mengatur tempat duduk siswa dengan benar, setelah 

melakukan berbagai persiapan tersebut guru memberikan apersepsi kepada 

siswa dan guru mengulang sedikit pembelajaran yang telah disampaikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

Pada kegiatan inti pembelajaran ini dilakukan guru setelah guru 

melakukan berbagai kegiatan awal pembelajaran, yaitu pada kegiatan inti 

ini guru menjelaskan secara singkat tentang macam-macam gerak benda. 

Guru menanyakan apakah siswa sudah jelas apa belum, kemudian guru 

menanyakan contoh-contoh dari gerak benda, kemudian guru membagi 

kelompok dan meminta siswa untuk mempersiapkan bahan untuk 

eksperimen. Guru menampakan macam-macam gerak benda dengan 

menggunakan metode eksperimen. 

Dalam melaksanakan eksperimen ada beberapa anak yang bermain alat- 

alat eksperimen tidak sesuai dengan pedoman eksperimen. Ada juga satu 

kelompok tidak membawa peralatan eksperimen sehingga tidak bisa 

melaksanakan eksperimen yaitu untuk benda mengalir. Sebagai seorang 

guru dituntut untuk kreatif, begitu juga dengan guru kelas III yang 

seharusnya dilakukan menggunakan kaleng bekas, karena tidak membawa 

diganti dengan galon isi ulang dan gelas. 

Dalam hal evaluasi atau tindak lanjut eksperimen banyak kelompok 

yang enggan mempresentasikan temuannya di depan kelas dengan sukarela. 

Sehingga digunakan cara membuat nomor undian, yang mendapat nomor 

awal yaitu yang maju terlebih dahulu. Walaupun sudah demikian ketika 

majupun anak-anak saling lempar siapa yang mau mempresentasikan 
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sehingga banyak waktu yang terbuang, yang seharusnya untuk pelajaran 

yang lain. 

Berikut ini adalah pedoman eksperimen yang digunakan guru dalam 

melaksanakan metode eksperimen gerak benda. 

1. Eksperimen Gerak benda jatuh

a. Bahan yang dipersiapkan

- Pensil 

- Penghapus 

- Stop watch 

- Buku catatan 

- Bolpoin 

b. Cara kerja

1) Pensil dan penghapus diletakan diatas meja

2) Amati apa yang terjadi

3) Berilah dorongan pada pensil

4) Amati apa yang terjadi

5) Catatlah waktunya

6) Kemudian doronglah penghapus

7) Amati apa yang terjadi

8) Catat waktunya

9) Lakukanlah berulang ulang

c. Hasil eksperimen

1) Pada saat pensil dan penghapus berada di atas meja dalam keadaan

diam atau tidak bergerak. 

2) Ketika pensil mendapat dorongan, pensil akan jatuh dari atas meja ke

lantai 

3) Ketika penghapus didorong, penghapus akan jatuh

4) Ketika waktu dibandingkan ternyata penghapus lebih dahulu jatuh

Benda dikatakan jatuh apabila kedudukannya atau letaknya berubah 

dari atas ke bawah. Mula-mula pensil berada di atas meja kemudian 

jatuh ke bawah karena ada tenaga yang menggerakannya. Berat benda 

mempengaruhi cepat lambatnya benda jatuh, semakin berat benda 
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semakin cepat jatuh. Perbandingan antara pensil dan penghapus, 

penghapus lebih cepat sampai ke laintai dibandingkan pensil. 

a. Eksperimen gerak menggelinding

1) Bahan yang disiapkan

- Bola 

- Sepatu 

- Stop watch 

- Buku catatan 

- Bolpoin 

2) Cara kerja

- Lakukan kegiatan ini bersama kelompok. Atur posisi agar saling 

berhadapan 

- Bola diletakan di lantai 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola ke arahmu. 

Apakah yang terjadi dengan bola tersebut ? kemudian amatilah 

- Letakan sepatu dilantai 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong sepatu ke arahmu. 

Apakah yang terjadi dengan sepatu tersebut ? amatilah 

- Pindahlah bola ke lantai tanah yang banyak batunya. 

- Mintalah kepada temanmu agar mendorong bola kearahmu. Apakah 

yang terjadi dengan bola tersebut? Amatilah 

3) Hasil eksperimen

- Ketika bola didorong oleh teman/ mendapat dorongan yang terjadi 

adalah bola menggelinding yaitu berputar disertai dengan 

berpindah. 

- Ketika sepatu didorong oleh teman/ mendapat dorongan, sepatu 

akan bergerak tetapi tidak dengan menggelinding 
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- Ketika bola dipindah ke lantai tanah yang berbatu, bola tetap 

menggelinding tetapi tidak selancar/ secepat ketika bola berada di 

lantai keramik. 

Benda yang bergerak dengan cara menggelinding adalah benda yang 

berbentuk bulat. Bentuk lintasan mempengaruhi gerak benda 

menggelinding. Lintasan yang halus akan lebih cepat atau lebih mudah 

benda untuk menggelinding dibandingkan dengan lintasan yang tidak 

rata. 

b. Eksperimen gerak benda memantul

1) Bahan yang dibutuhkan

- Bola tenis 

- Buku 

- Stop watch 

- Buku catatan 

- Bolpoin 

2) Cara kerja

- Bagi tugaslah kelompokmu ada yang bertugas mempraktekan dan ada 

yang bertugas mengamati. 

- Mintalah temanmu untuk menjatuhkan bola tenis 

- Amati apa yang terjadi 

- Mintalah temanmu untuk menjatuhkan buku 

- Amati apa yang terjadi 

3) Hasil eksperimen

- Ketika bola tenis dijatuhkan akan kembali ke atas 

- Ketika buku dijatuhkan tetap berada di bawah 

Kembalinya bola tenis ke atas ketika telah dijatuhkan disebut gerak 

memantul. Jadi gerak memantuk yaitu Gerakan benda yang bergerak 

mengenai permukaan yang keras dan dapat berbalik arah. Tidak semua 

benda bisa bergerak dengan cara memantul. Benda-benda yang dapat 

memantul biasanya terbuat dari karet karena karet memiliki kelenturan yang 

tidak dimiliki oleh bahan lain. 
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c. Eksperimen gerak benda berputar

1) Alat dan bahan yang dibutuhkan

- Kertas cover 

- Sedotan 

- Lem 

- Gunting 

- Bambu secukupnya 

- Kawat secukupnya 

- Stop watch 

- Buku catatan 

- bolpoin 

2) Cara kerja

- Guntinglah kertas dengan bentuk segi empat dengan sisi sama panjang/ 

persegi. 

- Lipatlah menjadi bentuk segitiga sampai membentuk garis diagonal. 

- Guntinglah mengikuti garis diagonal tetapi jangan sampai terputus. 

- Setelah semua sudah digunting, ambil tiap ujungnya dan satukan 

menjadi satu dengan pusat ditengah 

- Rekatkanlah dengan lem secukupnya 

- Sambil menunggu kering, siapkan bambu dan kawatnya 

- Apabila sudah kering lubangilah tengahnya dengan sedotan dan 

masukan ke dalam kawat yang sudah diikatkan dengan bambo 

- Jadilah kincir angin sederhana 

- Carilah angin, biarkan kincir terkena angin, amati apa yang terjadi 

3) Hasil eksperimen

- Apabila kincir angin terkena angin, maka akan berputar, Berputarnya 

kincir angin disebut dengan gerak berputar. Benda umumnya berputar 

pada porosnya 

d. Eksperimen gerak benda mengalir

1) Alat dan bahan

- Dua buah kaleng bekas 
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- Pipa plastik 

- Stopwatch 

- Buku catatan 

- Bolpoin 

2) Cara kerja 

- Kaleng dilubangi Lubang ini berguna sebagai jalan untuk memasukan 

Vpipa plastic. 

- Buatlah rangkain dengan menyatukan dua kaleng menggunakan pipa 

plastik. Pipa plastik dimasukan tiap-tiap lubang. 

- Berilah tanda kelang tersbut dengan huruf A dan B 

- Isi kaleng A dengan air. Apakah air mengalir menuju kaleng B? 

- Naikkan kaleng A sehingga lebih tinggi dari kaleng B. Apakah air 

mengalir menuju kaleng B? 

- Turunkan kaleng A sehingga lebih renda daripada kaleng B, apakah air 

mengalir menuju kaleng B? 

3) Hasil eksperimen

- Jika posisi kaleng A sejajar dengan posisi kaleng B, maka air akan 

diam/ tidak mengalir ke kaleng B 

- Jika posisi kaleng A lebih tinggi dari pada posisi kaleng B maka air 

akan mengalir menuju kaleng B 

- Jika posisi kaleng A lebih rendah dari posisi kaleng B maka air akan 

diam/ tidak mengalir. 

Dari hasil eksperimen di atas maka bisa disimpulkan bahwa Air mengalir 

dari posisi yang lebih tinggi menuju posisi yang lebih rendah. 

Setelah diperoleh data-data, penelti akan menganalisis data berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan. Peneliti akan 

melakukan analisis data menggunakan analisis deskriptif, adapun proses analisis ini 

meliputi : analisis perencanaan pembelajaran, analisis pelaksanaan pembelajaran, 

analisis evaluasi pembelajaran dan analisis penggunaan metode eksperimen. 

1. Analisis Perencanaan Pembelajaran

C. Analisis Data 
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Sebelum menerapkan metode eksperimen, guru melakukan beberapa 

persiapan diantaranya yaitu guru membuat RPP menentukan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan metode 

eksperimen, media yang digunakan dan juga evaluasi yang akan digunakan 

guru untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Selain itu, waktu dan tempat 

juga harus dipersiapkan dengan baik karena metode eksperimen memerlukan 

waktu yang cukup banyak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III, selain 

mempersiapkan hal-hal tersebut yang paling penting yaitu menyiapkan media 

pembelajaran. Biasanya beliau memerintahkan siswa untuk membawa alat dan 

bahan yang bisa didapat di lingkungan masing-masing sebelum hari 

pelaksanaan eksperimen. Guru juga meminta siswa untuk mempelajari lagi 

materi pelajaran yang sudah dipelajari pada pelajaran yang telah lalu, sehingga 

pada pelaksanaan guru hanya mengulas materi secara ringkas. Dilihat dari 

persiapan yang dilakukan, guru melakukan tahapan perencanaan dengan baik 

yang meliputi menyiapkan materi, media, tempat, waktu dan siswa. 

2. Analisis pelaksanaan pembelajaran

Guru dalam pembelajaran IPA di kelas III MI Ma‟arif NU 01 

Pancurendang terkait pelaksanaan metode eksperimen menggunakan langkah- 

langkahyang sesuai dengan teori dari buku karangan Mastur Faizi dengan judul 

Ragam Mengajarkan Eksakta pada Murid, yaitu sebagai berikut: 

a. Menetapkan tujuan eksperimen. Tujuan yang akan ditetapkan dalam metode

eksperimen ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta

didik dalam menentukan dan memahami suatu konsep atau teori IPA yang

sedang dipelajari. Kemampuan berpikir peserta didik akan dimulai dengan

adanya pertanyaan apa, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan mendorong peserta didik untuk

mencari jawabannya.

b. Mempersiapkan berbagai alat, media belajar, dan tempat yang diperlukan.

Hal ini bertujuan agar lebih mudah dalam pembelajaran IPA dengan metode

eksperimen, dan mengapa anak belajar di luar kelas bertujuan agar siswa

mudah untuk mempraktekkannya, mendorong motivasi belajar siswa,
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mengasah aktivitas fisik dan kreativiatas siswa. Ungkapan lain dalam hal 

ini adalah apabila belajar di luar kelas siswa tidak hanya belajar untuk 

memahami materi tetapi siswa dapat mempraktekkan langsung pelajaran 

tersebut, misalnya siswa tidak hanya mengetahui tentang teori air mengalir 

dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah, atau siswa tidak 

hanya mengetahui teori tentang sifat air yang dapat menempati ruang, tetapi 

dalam hal ini siswa dapat mempraktekkan secara langsung teori tersebut. 

c. Mempertimbangkan siswa dengan ketersediaan alat yang ada dan daya

tampung tempat pelaksanaan eksperimen, karena biasanya jumlah siswa di

dalam kelas cenderung lebih besar yaitu lebih dari 10 anak, sehingga dalam

hal ini memerlukan pengelolaan kelas yang efektif agar proses belajar-

mengajar dapat berjalan dengan baik. Salah satu upaya untuk mengurangi

kendala tersebut adalah dengan melaksanakan kegiatan secara

berkelompok.

d. Memperhatikan tata tertib penggunaan alat dan sebagainya. Guru biasanya

sebelum mempraktekkan metode eksperimen akan menjelaskan tata tertib

yang harus ditaati atau dipatuhi siswa sehingga siswa tidak semaunya

sendiri, dan guru menjelaskan cara menggunakan alat atau media

pembelajaran secara urut supaya hasilnya dapat menjadi baik.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru dapat melewati tahapan- 

tahapan yang ada walaupun mengalami sedikit kendala seperti pada waktu 

dan alat peraganya, karena dalam pembelajaran IPA dengan metode 

eksperimen ini waktunya masih sangat kurang dan alat peraga yang 

digunakan jumlahnya tidak sesuai dengan jumlah siswa di dalam kelas. 

Akan tetapi, guru pada akhirnya dapat mengatasi kendala-kendala tersebut 

dengan meneruskan pembelajaran pada saat istirahat sehingga kendala 

waktu dapat terpenuhi, dan kendala pada jumlah alat peraga yang tidak 

sesuai dengan jumlah siswa guru dapat mengatasinya dengan membagi 

siswa kedalam kelompok sehingga pemakaian alat peraga dapat digunakan 

bergantian oleh masing-masing kelompok. 

Hasilnya siswa pun sangat antusias dalam pembelajaran IPA dengan 

metode eksperimen, siswa lebih mudah dalam menyerap materi yang 
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disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran IPA dengan metode eksperimen ini karena melalui metode 

eskperimen ini siswa akan lebih percaya atas kebenaran teori dan dapat 

menyimpulkan sendiri berdasarkan percobaan. 

3. Analisis Evaluasi Pembelajaran.

Setelah pembelajaran selesai selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah 

melaksanakan evaluasi. Keberhasilan seorang guru dalam menerapkan sebuah 

metode pembelajaran bukanlah mengacu pada nilai siswa saja, tetapi mengacu 

pada kriteria evaluasi dalam menerapkan sebuah metode. 

Guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran mengacu pada indikator 

pencapaian pembelajaran yang terdapat di dalam RPP. Indikator-indikator 

tersebut digunakan untuk membuat instrumen pertanyaan atau soal kepada siswa, 

sehingga evaluasi hasil pembelajaran dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran 

dan setelah pembelajaran. Penilaian ini juga diambil dari keaktivan, dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran guru sudah melakukan evaluasi 

sesuai dengan RPP yang dibuat sebelum mengajar, dan sesuai dengan teori yang 

ada.Evaluasi hasil pembelajaran IPA siswa kelas III MI Ma‟arif NU 1 

Pancurendang sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran IPA dengan metode eksperimen yang ada dalam RPP yang dibuat 

sebelum mengajar dan nilai siswa sudah memenuhi standar KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan walaupun ada 1 anak yang harus mengikuti 

remidial. 

4. Analisis Penggunaan Metode Eksperimen

Dalam setiap pembelajaran, seorang guru pasti mempunyai strategi.Salah satu 

langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik penyajian atau 

disebut dengan metode. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Syaiful 

Bahri Djamarah dan Aswan Zain, yang intinya seorang guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar pasti menggunakan lebih dari satu metode. 

Metode pembelajaran ada bermacam-macam, seperti metode ceramah, metode 

tanya jawab, metode diskusi, metode karya wisata, metode tugas atauresitasi, 
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metode eksperimen dan lain-lain. Tetapi dalam pel aksanaan pembelajaran IPA di 

kelas III MI Ma‟arif NU 1 Pancurendang, metode pembelajaran yang paling 

menonjol adalah metode eksperimen atau percobaan. Dalam pemilihan metode ini 

seorang guru tentunya telah melewati berbagai pertimbangan, seperti materi 

pelajaran yang akan disampaikan, alat dan media yang tersedia, waktu dan lain- 

lain. Metode eksperimen digunakan agar siswa mampu mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu persoalan yang dihadapi dengan mengadakan percobaan sendiri. 

Metode ini melatih siswa menemukan bukti kebenaran dari suatu teori. Selain itu 

melalui penerapan metode eksperimen, seorang siswa secara langsung dapat 

memperoleh pengalaman tersendiri, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

percaya diri. Tanggung jawab dapat digambarkan dengan pembagian tugas 

kelompok secara adil dan siswa menjadi percaya diri karena bisa menemukan atau 

membuktikan kebenaran suatu teori yang disampaikan seorang guru. 

Metode eksperimen yang diterapkan di kelas III MI Ma‟arif NU 01 

Pancurendang dalam pembelajaran IPA sudah sesuai dengan langkah-langkah 

penerapannya seperti teori yang telah disebutkan dan layak untuk dipergunakan 

sebagai metode pembelajaran yang efektif. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran IPA yang terdapat pada RPP yang dibuat guru sebelum 

mengajar. 
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BAB 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti tentang bagaimana penerapan 

metode eksperimen dalam mata pelajaran IPA pokok bahasan gerak benda, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa di MI Ma’arif NUPancurendang dalam proses pembelajaran IPA sudah 

baik, karena selain menggunakan metode pembelajaran IPA juga menerapkan 

penggunaan metode eksperimen. Hal ini dianggap tepat dibelajarkan pada kelas III 

untuk melancarakan dan membuat siswa paham dan mengerti tentang pokok bahasan 

gerak benda. 

Hasilnya siswa pun sangat antusias dalam pembelajaran IPA dengan metode 

eksperimen, siswa lebih mudah dalam menyerap materi yang disimpulkan oleh 

guru,dan siswa juga tidak merasa bosan dalam pembelajaran IPA dengan metode 

eksperimen ini karena melalui metode eksperimen ini siswa akan lebih percaya atas 

kebenaran teori dan dapat menyimpulkan sendiri berdasarkan percobaan yang mereka 

lakukan. 

Disamping itu MI Ma’arif NU Pancurendang juga selalu berusaha 

mengembangkan metode tersebut guna mencapai pembelajaran yang lebih baik. Selain 

itu, guru dalam melakukan proses pembelajaran IPA menerapkan metode eksperimen 

juga melalui beberapa tahapan pembelajaran seperti kegiatan awal atau pembukaan, 

kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup atau ealuasi. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran kepada beberapa 

pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah
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Lebih meningkatkat sarana prasarana yang ada di sekolahan, karena dengan 

adanya sarana dan prasarana yang mendukung akan lebih memperlancar kegiatan 

belajar mengajar. Lebih memperkuat lagi kerjasama dengan wali siswa hal 

tersebut dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan setiap satu bulan sekali 

untuk membahas perkembangan daya serap siswa. Sehingga akan mendapatkan 

solusi untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada siswa. 

2. Guru IPA

Guru IPA harus lebih memperhatikan kemampuan masing-masing siswa dan 

menerapkan strategi pembelejaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Kemudian dengan cara memberikan motifasi kepada siswa mengenai 

pentingnya belajar IPA. Selain itu, dapat merubah pandangan siswa bahwa mata 

pelajaran IPA itu sulit. Dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran supaya 

siswa tidak jenuh dengan cara mendorong kemampuan berfikir siswa agar tidak 

pasif. 

3. Siswa

Siswa harus lebih tekun dalam belajar, karena ketika belajar diwaktu bagaikan 

mengukir di atas batu. Selain itu dapat memanfaatkan segala fasilitas belajar 

dengan maksimal. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi puji sukur selalu peneliti panjatkan kehadirat ALLAH SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat-nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul “Implementasi Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Kelas III Di MI 

Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. Tidak lupa shalawat serta salam peniliti curahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Penulis ucapkan banyak terima kasih kepada ALLAH SWT, 

Kepala Sekolah, Guru-guru dan siswa-siswi MI Ma’arif NU Pancurendang, 

pembimbing, orang tua, keluarga besar, teman-temanku seperjuangan, serta pihak yang 

telah membantu dalam kepenulisan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti memohon maaf jika masih 

banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 
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